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Abstrak. Peningkatan pengetahuan agroindustri jamu dan rempah sangatlah penting bagi masyarakat madura. 

Pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh prodi TIP adalah pelatiahan penggunaan softwere berbasis 

web untuk identifikasi rempah dan jamu secara in silico kepada guru kimia dan biologi SMA di Kabupaten 

Pamekasan. Tujuannya untuk meningkatkan literasi digitalguru kimia dan biologi yang dapat mempermudah 

melakukan identifikasi potensi rempah dan jamu. Abdimas ini menggunakan metode pelatihan dan evaluasi 

kegiatan menggunakan kuesioner. Kegiatan abdimas ini sangat bermanfaat bagi guru kimia dan biologi karena 

dapat meningkatkan literasi digital dan dapat mempermudah melakukan identifikasi potensi rempah dan jamu 

dan secara umum para peserta pelatihan merasa puas dengan pelatihan ini baik dari topik, kompetensi 

narasumber, penyampaian materi, durasi materi maupun alat peraga pelatihan. 

 

Kata Kunci: Agroindustri; Herbal; In silico; Jamu  

 

Abstract. The increasing knowledge of the herbs and spices agroindustry is very important for the people of 

Madura. In response, the TIP study program conducted a community service through training on web-based 

software in silico to identify the spices and herbs for high school chemistry and biology teachers in Pamekasan 

Regency. Its goal is to increase the digital literacy of chemistry and biology teachers to simplify the 

identification of potential spices and herbs. The training and evaluation based on questionnaires are used as 

the method. This ABDIMAS is very useful for chemistry and biology teachers since it improves digital literacy 

and makes identifying the potential of spices and herbs easier. In general, the trainees are satisfied with the 

topic, the resource person's competence, the material's delivery, the material's duration, and the training aids 

provided in this event. 
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1. PENDAHULUAN 

Indonesia sebagai negara tropis memiliki aneka ragam tanaman rempah yang sudah 

dimanfaatkan oleh nenek moyang sebagai bahan dasar jamu dan terus digunakan secara turun-

temurun. Komoditi rempah sebagai bahan dasar jamu tersebar di seluruh pulau di Indonesia, 

termasuk di pulau Madura. Tanaman rempah yang dihasilkan di Madura diantaranya cabe jamu, 

kunyit, temulawak, laos, dan rempah lainnya (Sulastri et al., 2022). Daerah sentra produksi utama 

rempah yaitu Bangkalan, Sampang, Pameksan dan Sumenep (Bahruddin et al., 2021). Penggunaan 

obat tradisional dan rempah sebagai bahan dasar jamu merupakan salah satu kearifan lokal Madura 

(Mudjijono dkk., 2014). Sehingga peningkatan pengetahuan agroindustri jamu dan rempah 

sangatlah penting bagi masyarakat madura. 

Guru merupakan garda terdepan dalam upaya peningkatan kecerdasan masyarakat. Kurikulum 

merdeka belajar mengamanatkan kepada guru supaya pelajar Indonesia memiliki kompetensi untuk 

menjadi warga negara yang demokratis, manusia unggul dan produktif di Abad ke-21 

(Kemendikbud Ristek, 2021). Sehingga pelajar Indonesia dapat berpartisipasi dalam pembangunan 

global yang berkelanjutan. Melalui bimbingan guru para pelajar di Madura dapat mengeksplorasi 

segala hal tentang agroindustri rempah dan jamu, mulai dari identifikasi potensi rempah dan jamu, 

hingga bagaimana rempah dan jamu mempengaruhi kesejahteraan masyarakat. 

Identifikasi rempah dan jamu sangat penting disampaikan kepada para siswa SMA untuk 

mengetahui kandungan senyawa, aktivitas biologis, efek farmakologis, mekanisme aksi, efek toksik 

dan pengembangan praklinis awal. Hal tersebut dapat dielaborasi pada pelajaran Kimia dan Biologi. 

Melakukan identifikasi suatu sampel bahan alam bukan hal mudah dan murah karena membutuhkan 

metode yang akurat, alat dan bahan yang cukup mahal (Weber & Kim, 2016). Sehingga karakterisasi 

sampel menjadi permasalahan besar bagi para peneliti bahkan ditingkat SMA pada pelajaran Kimia 

dan Biologi masih jarang dilakukan. 

Beberapa tahun terakhir studi in silico mulai banyak dikembangkan sebagai metode untuk 

memprediksi kemampuan suatu bahan aktif dalam menimbulkan efek biologis secara komputasional 

dalam rangka pencarian obat baru (Zhu et al., 2018). Studi ini dikembangkan dalam rangka menekan 

biaya dan mengurangi lamanya proses yang dibutuhkan untuk suatu bahan aktif menjadi obat yang 

dapat dipasarkan ke masyarakat. 

Oleh karena itu, pengabdian masyarakat yang dilaksanakan oleh program studi Teknologi 

Industri Pertanian (TIP) Universitas Trunojoyo Madura adalah pelatihan penggunaan softwere 

berbasis web untuk identifikasi potensi rempah dan jamu secara in silico kepada guru Kimia dan 

Biologi SMA di Kabupaten Pamekasan. Tujuannya untuk meningkatkan literasi digital para guru 

Kimia dan Biologi yang dapat mempermudah melakukan identifikasi potensi rempah dan jamu. 

 

2. METODE 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di SMA 2 Pamekasan. Peserta merupakan 

guru SMA yang tergabung dalam Musyawarah Guru Mata Pelajaran (MGMP) Kimia dan Biologi. 

Abdimas ini dilakukan dengan metode pelatihan. Kegiatan diawali dengan penyajian materi tentang 

metabolit sekunder yang terkandung dalam rempah madura kemudian dilajutkan dengan pelatihan 

pengguanaan software berbasis website yang sudah digunakan para peneliti sebelumnya untuk 

melakukan identifikasi potensi rempah dan jamu sebagai obat tradisional. Di akhir kegiatan peserta 

diminta untuk mengisi kuesioner secara online sebagai evaluasi dari kegiatan pengabdian 

masyarakat. Peralatan yang digunakan meliputi perangkat keras dan perangkat lunak. Perangkat 
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keras yang digunakan adalah laptop yang dibawa oleh masing-masing peserta. Identifikasi potensi 

rempah dan jamu menggunakan perangkat lunak yang sudah digunakan oleh banyak peneliti 

sebelumnya, dapat diakses secara online dan gratis, yaitu knapsack family (Wijaya et al., 2014; 

Waris et al., 2022), passonline (Filimonov et al., 2014; Emon et al., 2022) dan lipinski rule of five 

(Amparo et al., 2021; Rivero-Segura et al., 2021). 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi rempah dan jamu dilakukan secara in silico, yakni perhitungan dilakukan 

menggunakan hukum-hukum kimia fisika dengan bantuan komputer. Tahapan yang pertama adalah 

melakukan identifikasi metabolit sekunder dari rempah dan jamu dengan menggunakan softwere 

knapsack_family yang dapat diakses pada link 

(http://www.knapsackfamily.com/KNApSAcK_Family/). Gambar 1 merupakan hasil tangkapan 

layar contoh tampilan hasil indentifikasi kandungan metabolit sekunder salah satu rempah madura 

yaitu cabe jamu menggunakan software knapsack_family. Berdasarkan hasil identifikasi tersebut 

bahwa cabe jamu mengandung sembilan senyawa metabolit sekunder, salah satunya adalah piperin. 

Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian (Cahyono et al. 2019) dan (Das et al. 2017) yang 

dilakukan secara eksperimen dengan menggunakan metode spektrofotometri dan HPLC. 

 

 
Gambar 1. Tangkapan layar hasil indentifikasi kandungan metabolit sekunder cabe jamu menggunakan 

software knapsack_family 

Tahap berikutnya adalah identifikasi bioaktivitas yang dimiliki oleh senyawa yang terkandung 

dalam rempah dan jamu yaitu menggunakan softwere Passonline. PASS (Prediction of Activity 

Spectra for Substances) adalah produk perangkat lunak yang dirancang sebagai alat untuk 

mengevaluasi potensi biologis umum dari molekul mirip obat organik. PASS memberikan prediksi 

simultan dari berbagai jenis aktivitas biologis berdasarkan struktur senyawa organik. Dengan 

demikian, PASS dapat digunakan untuk memperkirakan profil aktivitas biologis untuk molekul 

virtual, sebelum sintesis kimia dan pengujian biologisnya. Perangkat lunak ini digunakan untuk 

memprediksi lebih dari 4000 jenis aktivitas biologis, yakni efek farmakologis, mekanisme aksi, efek 

toksik dan merugikan, interaksi dengan enzim metabolik dan transporter, serta pengaruh pada 

ekspresi gen.  Aktivitas biologis suatu senyawa dapat dilipat dari nilai pa (probability "to be 

active")  atau pi (probability "to be inactive"). Semakin tinggi nilai pa dan semakin rendah nilai pi 

maka aktivitas senyawa tersebut mendekati gambaran senyawa yang sedang diteliti. Software 

http://www.knapsackfamily.com/KNApSAcK_Family/
http://www.way2drug.com/passonline/index.php
http://www.knapsackfamily.com/KNApSAcK_Family/
http://www.knapsackfamily.com/KNApSAcK_Family/
http://www.way2drug.com/passonline/index.php
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Passonline dapat diakses secara gratis pada link (Link: 

http://www.way2drug.com/passonline/index.php). Gambar 2 merupakan tangkapan layar contoh 

tampilan dari hasil identifikasi bioaktivitas dari piperin yang merupakan metabolit sekunder yang 

terkandung dalam cabe jamu. 

 
Gambar 2. Tangkapan layar hasil identifikasi bioaktivitas piperin menggunakan software Passonline 

Tahap terakhir adalah identifikasi praklinis awal dengan Lipinski Software. Digunakan untuk 

membantu dalam pengembangan praklinis awal dan dapat membantu menghindari kegagalan 

praklinis dan klinis tahap akhir. (Link: http://www.scfbio-

iitd.res.in/software/drugdesign/lipinski.jsp). Senyawa dari suatu bahan alam untuk bisa menjadi 

kandidat obat menurut Lipinski Rule of Five harus memenuhi persyaratan yaitu, berat molekul  

kurang 500 Dalton, nilai koefisien partisi log P kurang dari 5, jumlah donor ikatan hydrogen kurang 

dari 5 dan jumlah akseptor ikatan hydrogen kurang dari 10 (Lipinski, 2000). Sehingga dengan 

identifikasi menggunakan softwere ini bisa memprediksikan rempah tersebut bisa digunakan 

sebagai obat. 

 
Gambar 3. Tangkapan layar hasil identifikasi praklinis awal dari  senyawa piperin menggunakan software 

Lipinski 

http://www.way2drug.com/passonline/index.php
http://www.way2drug.com/passonline/index.php
http://www.scfbio-iitd.res.in/software/drugdesign/lipinski.jsp
http://www.scfbio-iitd.res.in/software/drugdesign/lipinski.jsp
http://www.scfbio-iitd.res.in/software/drugdesign/lipinski.jsp
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Pelatihan penggunan softwere tersebut telah meningkatkan literasi digital para guru, sehingga 

sangat tertarik untuk mempelajari lebih lanjut. Karena softwere tersebut mudah untuk diakses serta 

dapat membantu para guru untuk melakukan identifikasi potensi rempah dan jamu. Selain itu, 

softwere ini dapat dijadikan media pembelajaran digital untuk pembelajaran Kimia dan Biologi. 

Kepuasan peserta pelatihan dapat dilihat pada pada Gambar 4 yang merupakan hasil kuesioner yang 

diisi peserta setelah mengikuti pelatihan. 

 
Gambar 4. Hasil kuesioner peserta pelatihan 

Berdasarkan hasil kuesioner peserta pelatihan di atas, menunjukkan bahwa secara umum 

peserta pelatihan merasa puas dengan pelatihan ini baik dari topik, kompetensi narasumber, 

penyampaian materi, durasi materi maupun alat/ fasilitas peraga pelatihan. 

 

4. SIMPULAN  

Pelatihan penggunaan softwere berbasis web untuk identifikasi rempah dan jamu secara in 

silico sudah dilakukan kepada guru kimia dan biologi di Kabupaten Pamekasan. Pelatihan ini sangat 

bermanfaat bagi guru kimia dan biologi karena dapat meningkatkan literasi digital dan dapat 

mempermudah melakukan identifikasi rempah dan jamu. Para peserta merasa puas dengan kegiatan 

pelatihan ini dan mengharapkan kegiatan lebih lanjut yang dilakukan dengan model workshop 

sehingga dapat melakukan eksplorasi lebih banyak untuk identifikasi potensi rempah dan jamu. 
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